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ABSTRAK 

 
Choiriyah: Tindak Tutur Ilokusi Guru pada 

Proses Pembelajaran Di PAUD Ananda Desa 

Tiru Kidul Kecamatan Gurah Kabupaten Kediri 

Tahun Ajaran 2013/ 2014,Skripsi, PBSI, FKIP 

UNP Kediri 2014. 

 

Kata kunci: Tindak tutur ilokusi, Pendidikan 

Anank Usia Dini (PAUD) 

 

 Penelitian yang berjudul Tindak Tutur 

Ilokusi Guru pada Proses Pembela-jaran Di 

PAUD Ananda Desa Tiru Kidul Kecamatan 

Gurah Kabupaten Kediri Ta-hun Ajaran 2013/ 

2014, dilatar belakangi usaha mendukung 

perbaikan dan pe-ningkatan mutu pendidikan 

melalui pembelajaran pada Pendidikan Anak 

Usia Di-ni. Pembelajaran pada Pendididkan 

Anak Usia Dini dilakukan dengan pendekatan 

bermain. Melalui bermain, anak dilatih mampu 

berbahasa dengan cara men-dengarkan beraneka 

bunyi-bunyi, mengucapkan kata, memperluas 

kosa kata, ber-bicara sesuai dengan tata bahasa 

Indonesia maupun bahasa daerah. Untuk itu 

guru sebagai seorang pendidik harus pandai 

berkomunikasi dan pandai memanfaatkan 

bahasa. Supaya kegiatan belajar-pembelajaran 

terasa menyenangkan dan anak-anak tidak 

merasa tertekan. 

 

 Permasalahan penelitian ini adalah (1) 

Bagaimanakah deskripsi wujud tin-dak tutur 

ilokusi guru pada proses pembelajaran di PAUD 

Ananda Desa Tiru Ki-dul, Kecamatan Gurah 

Kabupaten Kediri? (2)  Bagaimanakah deskripsi 

strategi bertindak tutur ilokusi guru pada proses 

pembelajaran di PAUD Ananda Desa Ti-ru 

Kidul, Kecamatan Gurah Kabupaten Kediri? 

 

 Penelitian ini mengunakan metode 

kualitatif dengan  pendekatan pragma-tik. 

Instrumen penelitian ini adalah diri peneliti dan 

untuk memudahkan pengum-pulan data 

dilengkapi alat perekam dan kartu data. Sumber 

data dalam penelitian ini diperoleh dari tuturan 

guru PAUD pada proses pembelajaran di PAUD 

Ananda Desa Tiru Kidul Kecamatan Gurah 

Kabupaten Kediri. Tuturan  dipilih  yang me-

ngandung tindak tutur ilokusi langsung maupun 

tidak langsung meliputi, konstan-tif, direktif, 

komisif, dan ekspresif. Penelitian ini bertujuan 

mendeskripsikan wu-jud tindak tutur ilokusi 

guru PAUD dan pada akhirnya menghasilkan 

gambaran data yang ilmiah.  
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 Berdasarkan hasil penelitian terhadap 

“Tindak Tutur Ilokusi Guru pada Proses 

Pembelajaran di PAUD Ananda Desa Tiru Kidul 

Kecamatan Gurah Kabu-paten Kediri Tahun 

Ajaran 2013/2014” terdapat empat (4) wujud 

tindak tutur ilo-kusi yang dilakukan Guru PAUD 

Ananda yakni, a) tindak tutur konstantif (cons-

tantives), b) tindak tutur direktif (directives), c) 

tindak tutur komisif (commissive), dan d) tindak 

tutur ekspresif (acknowledgements). Dari 

masing-masing wujud tin-dak tutur diperoleh 

informasi bahwa tindak tutur direktif merupakan 

tindak tutur terbanyak atau yang paling sering 

digunakan oleh guru PAUD Ananda, yakni de-

ngan jumlah delapan belas (18) data atau 

(64,3%), tindak tutur ekspresif berjum-lah tiga 

(3) data atau (10,7%), tindak tutur konstantif  

berjumlah empat (4) data atau (14,35), tindak 

tutur komisif berjumlah tiga (3) data atau 

(10,7%). Keempat wujud tindak tutur ilokusi 

Guru PAUD Ananda direalisasikan dalam 

dentuk kali-mat tanya, kalimat perintah, dan 

kalimat berita. Strategi bertindak tutur ilokusi 

Guru dilakukan dengan dua (2) cara yakni 

tindak tutur langsung dan tindak tutur tidak 

langsung. Strategi tindak tutur langsung 

merupakan strategi bertindak tutur terbanyak 

dibandingkan dengan strategi tindak tutur tidak 

langsung dengan jum-lah dua puluh satu (21) 

data atau (75%). Strategi bertindak tutur tidak 

langsung berjumlah tuju (7) data atau (25%). 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia terus-menerus melakukan perbaikan dalam peningkatan kualitas bangsa. Salah 

satunya  adalah perbaikan dan peningkatan kualitas pendidikan bangsa Indonesia. Perbaikan dan 

peningkatan pendidikan melalui pembelajaran terus-menerus dilakukan, baik oleh pemerintah 

maupun masyarakat. Upaya pe-ningkatan mutu pendidikan itu diharapkan dapat menaikkan 

harkat dan martabat bangsa Indonesia. Untuk mencapai itu, pembaharuan pendidikan di 

Indonesia per-lu terus dilakukan untuk menciptakan dunia pendidikan yang adaptif terhadap 

perubahan zaman. 

Salah satu perbaikan dan peningkatan mutu pendidikan melalui pembela-jaran telah 

terlihat dari  perbaikan pada pendidikan untuk Anak Usia Dini atau PAUD. Artinya, pemerintah 

dan masyarakat menganggap bahwa pendidikan pada Anak Usia Dini perlu untuk dilakukan. Hal 

tersebut dikarenakan pada usia nol sampai enam tahun adalah masa-masa keemasan, di masa ini 

pendidikan dini per-lu diberikan. Hal tersebut, sesuai dengan UU NO. 20 TAHUN 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional Bab 1, Pasal 1, Butir 14 dinyatakan, ”Pendidikan Anak Usia Dini 

adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 

tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan 

dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan 

lebih lanjut”. Pendidikan dini  tersebut juga sebagai fondasi awal serta bekal mengghadapi hidup 

dimasa depan. 
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B. Metode Penelitian 

 Penelitian sebagai bentuk kegiatan ilmiah harus dilakukan secara sistema-tis dan logis. 

Untuk itu, penelitian membutuhkan metode. Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara 

ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan ke-gunaan tertentu (Sugiyono, 2013: 3). 

 Dari batasan tersebut diperoleh informasi bahwa metode merupakan cara, baik cara kerja 

atau cara pandang yang ilmiah. Oleh karena itu, uraian metode pe-nelitian pada bab ini 

mencakup (a) pendekatan dan jenis penelitian, (b) data dan sumber data, (c) waktu dan tempat 

penelitian, (d) metode dan teknik penelitian. 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

 Pendekatan yaitu cara pandang terhadap objek penelitian. Pendekatan merupakan 

landasan untuk melakukan sebuah penelitian. “ Pendekatan adalah usaha dalam rangka aktivitas 

penelitian untuk mengadakan hubungan dengan orang yang diteliti, metode-metode untuk 

mencapai pengertian tentang masalah penelitian” (KBBI, 1995: 218) 

 Menurut Siswantoro (2004 : 17), pendekatan merupakan alat bedah yang dimanfaatkan 

peneliti di dalam upaya menganalisis atau menginterpretasi suatu ujaran dengan merujuk kepada 

teori tertentu sebagai parameter pengukur. 

 Penentuan pendekatan dalam penelitian perlu mempertimbangkan objek, data, sumber 

data dan tujuan penelitian. Penelitian ini meneliti pemakaian atau  

penggunaan bahasa guru dan murid pada proses pembelajaran. Untuk itu, peneli-tian ini 

menggunakan pendekatan pragmatik. 

 

2. Jenis Penelitian   

 Jenis penelitian dibedakan menjadi dua, yakni penelitian kuantitatif dan penelitian 

kualitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang berupa eksperimen dan survey, sedangkan 

penelitian yang termasuk dalam penelitian kualitatif yaitu penelitian yang berlatar naturalistik. 

Penelitian bahasa merupakan penelitian kualitatif. Dinyatakan termasuk penelitian kualitatif 

karena beberapa ciri-ciri. Penelitian jenis ini berlatar alamiah, data dan metodenya kualitatif, 

instrumen berupa manusia. Tujuan penelitian bersifat deskriptif. Hal ini seperti dinyatakan oleh 

Sugiyono (2013:16) Metode peneli-tian kualitatif merupakan penelitian yang dilakukan dengan 

tidak menggunakan angka, melainkan menggunakan kedalaman penghayatan terhadap interaksi 

antar konsep yang sedang dikaji secara empiris (Semi dalam Edraswara, 2008: 4-5). 
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 Penelitian berjudul Tindak Tutur Ilokusi Guru pada Proses Pembelajaran Di Paud Ananda 

Desa Tiru Kidul Kecamatan Gurah Kabupaten Kediri Tahun Ajaran 2013/ 2014, tergolong 

penelitian kualitatif. Hal ini didasari pada data dan metode penelitian ini tergolong kualitatif. 

Instrumen berupa diri peneliti dan tujuan penelitian ini adalah deskriptif. 

 

B. Data, Sumber Data dan Instrumen Penelitian 

1. Data 

 Kualitas penelitian salah satunya ditentukan oleh kualitas data. Data me-miliki peranan 

yang sangat penting dalam penelitian, karena data merupakan suatu fakta yang dapat 

menjelaskan objek penelitian. Selanjutnya dijelaskan oleh Sudaryanto (1988: 9), “ Data adalah 

bahan penelitian itu; dan bahan yang dimak-sud bukan bahan mentah, melainkan bahan jadi. 

Dari data itulah, diharapkan objek penelitian dapat dijelaskan, karena di dalam bahan itulah 

terdapat objek penelitian yang dimaksud.” Berdasarkan batasan tersebut dapat diketahui bahwa 

data adalah sesuatau yang dipilah dan dipilih dari asal sumber yang jelas.  

 Data dalam penelitian ini adalah data kualitatif yaitu berupa kata-kata atau gambar, bukan 

berupa angka (Aminudin, 2006: 16).  Sesuai dengan pernyataan Arikunto bahwa, untuk 

mendapatkan bukti-bukti empiris tentang objek diperlukan data hasil pencatatan peneliti baik 

yang berupa fakta ataupun angka (Arikunto, 2006: 118). Data dalam penelitian ini adalah 

potongan tuturan berupa kalimat, maupun beberapa kalimat, yang diambil dari tuturan guru pada 

proses pembelajaran di PAUD Ananda Desa Tiru Kidul Kecamatan Gurah Kabupaten Kediri 

yang mengandung tuturan ilokusi baik langsung maupun tidak langsung. 

 

C. LAPORAN PENELITIAN DAN KESIMPULAN 

 

 Penelitian berjudul “Tindak Tutur Ilokusi Guru pada Proses Pembelajaran Di PAUD 

Ananda Desa Tiru Kidul Kecamatan Gurah Kabupaten Kediri Tahun Ajaran 2013/ 2014” 

dimaksudkan untuk mendeskripsikan wujud tindak tutur ilo-kusi dan strategi bertindak tutur guru 

PAUD Ananda. Untuk itu, laporan ini dirin-ci menjadi (1) deskripsi wujud tindak tutur ilokusi 

guru pada proses pembelajaran di PAUD Ananda Desa Tiru Kidul Kecamatan Gurah Kabupaten 

Kediri, (2) des-kripsi strategi bertindak tutur ilokusi guru pada proses pembelajaran di PAUD 

Ananda Desa Tiru Kidul Kecamatan Gurah Kabupaten Kediri.  
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A. Deskripsi Wujud Tindak Tutur Ilokusi Guru pada Proses Pembelajaran di Paud 

Ananda Desa Tiru Kidul, Kecamatan Gurah, Kabupaten Kediri Tahun Ajaran 2013/ 

2014 

 Tindak tutur ilokusi ialah tindak tutur yang selain berfungsi untuk menga-takan atau 

menginformasikan sesuatu juga untuk melakukan sesuatu. Dilihat  dari wujudnya, tindak tutur 

ilokusi terbagi atas empat yakni a) konstantif (constanti-ves), b) direktif (directives), c) komisif 

(commissive), dan d) ekspresif (acknow-ledgments). Keempat tindak tutur tersebut dalam 

realisasi dapat berupa  a) kalimat tanya, b) kalimat perintah, dan c) kalimat berita. 

 Berdasarkan hasil analisis data tindak tutur ilokusi guru pada proses pem-belajaran di 

PAUD Ananda Desa Tiru Kidul Kecamatan Gurah Kabupaten Kediri Tahun Ajaran 2013/ 2014 

terdapat empat (4) wujud tindak tutur ilokusi yakni kon-stantif, direktif, komisif, dan ekspresif. 

Dari masing-masing wujud tindak tutur tersebut, ternyata wujud tindak tutur direktif merupakan 

tindak tutur terbanyak dengan jumlah delapan belas (18) data atau (64,3%). Tindak tutur 

konstantif ber-jumlah empat (4) data atau (14,3%). Tindak tutur komisif dan ekspresif masing-

masing berjumlah tiga (3) data atau (10,7%). Berikut rekapitulasi data wujud-wu-jud tindak tutur 

ilokusi dapat dilihat dalam tabel (4.1) 

Tabel (4.1) 

Rekapitulasi Data Wujud Tindak Tutur Ilokusi Guru PAUD 

No 

Wujud 

Tindak Tutur 

Ilokusi 

Bentuk 

Jumlah 

Jumlah 

dalam 

 % 

Kalimat 

Tanya 

Kalimat 

Perintah 

Kalimat 

Berita 

1 Konstantif - - 4 4 14,3% 

2 Direktif 7 10 1 18 64,3% 

3 Komisif 1 1 1 3 10,7% 

4 Ekspresif - - 3 3 10,7% 

Jumlah  8 11 9 28 100% 

 Dari tabel (4.1) juga diperoleh informasi bahwa wujud tindak tutur ilokusi guru PAUD 

tersebut direalisasi pada bentuk kalimat tanya, kalimat perintah, dan kalimat berita. Dari ketiga 

masing-masing bentuk kalimat tersebut, ternyata kali-mat perintah merupakan kalimat terbanyak 

atau yang paling sering muncul de-ngan jumlah sebelas (11) data atau (39,3%). Kalimat berita 

berjumlah sembilan (9) data atau (32,1%). Kalimat tanya berjumlah delapan (8) data atau 

(28,6%). 
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1. Tindak Tutur Konstantif 

 Tindak tutur konstantif merupakan ekspresi kepercayaan yang dibarengi dengan ekspresi 

maksud sehingga mitra tutur membentuk atau memegang keper-cayaan yang serupa. Jenis tindak 

tutur yang termasuk dalam tindak tutur konstan-tif adalah menyatakan (asertif), 

menginformasikan (informatif), mengizinkan (konsesif) menyarankan (suggesting). Dari keempat 

jenis tindak tutur tersebut, hasil penganalisisan data tindak tutur konstantif yang dilakukan guru 

pada proses pembelajaran terdapat empat (4) tuturan yakni satu (1) tindak tutur menyatakan 

(asertif), satu (1) tindak tutur menginformasikan (informatif), satu (1) tindak tutur mengizinkan 

(konsesif), dan satu (1) tindak tutur menyarankan (sugesting). Beri-kut rekapitulasi data jenis-

jenis tuturan konstantif dapat dilihat dalam tabel  (4.2) 

Tabel (4.2) 

Rekapitulasi Data Jenis-jenis Tindak Tutur Konstantif 

No Jenis ilokusi konstantif 

Modus Kalimat Jumlah 

Dalam  

% 

Kalimat 

Tanya  

Kalimat 

Perintah 

Kalimat 

Berita  

1 Menyatakan - - 1 1 (25%) 

2 Menginformasikan - - 1 1 (25%) 

3 Mengizinkan - - 1 1 (25%) 

4 Menyarakan - - 1 1 (25%) 

Jumlah  - - 4 4 

 Dari tabel (4.2) juga diperoleh informasi bahwa tindak tutur konstantif guru PAUD yang 

terdiri dari tindak tutur menyatakan, menginformasikan, meng- 

izinkan, dan menyarankan tersebut semua direalisasi pada bentuk kalimat berita. 

 Berikut data tindak tutur ilokusi konstantif menyatakan (asertif) yang dila-kukan guru 

pada proses pembelajaran di PAUD Ananda. 

(1) Murid : “Di Es” 

 Guru : “Pinter Mas Zidan. Tinggalnya di es, di kutup utara    

 sama selatan. Banyak es tempat pingwin tinggal.” 

         TTkon/ TL/ 08 

Informasi indeksal: 

Tindak tutur tersebut dituturkan oleh guru dan murid, pada saat pembelajaran di kelas. Guru 

membenarkan jawaban yang dikemukakan muridnya. 
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 Data (1) merupakan tindak tutur ilokusi konstantif menyatakan (asertif) 

yang ditandai dengan tuturan guru“Pinter Mas Zidan. Tinggalnya di es, di kutup utara sama 

selatan. Banyak es tempat pingwin tinggal”. Guru membenarkan per-nyataan muridnya bahwa 

pingwin tinggal di es. Tuturan pinter Mas Zidan merupa-kan penanda bahwa guru menyatakan 

jawaban muridnya benar, diikuti beberapa penjelasan yang dikemukakan guru untuk memperkuat 

penyataanya. 

 Berikut data tindak tutur ilokusi konstantif menginformasikan (informatif) yang dilakukan 

guru pada proses pembelajaran di PAUD Ananda. 

(2) Guru : “Jalasa.” 

 Murid : “Duduk.” 

 Guru : “Sayang bunda punya pengumuman. Pengumuman-   

 pemgumuman. Woro-woro woro-woro. Sayang     

 Insya’Allah minggu depan anak-anak akan bunda ajak    pergi 

ke kantor polisi. Siapa mau?” 

        TTkon/ TL/09 

Informasi indeksal: 

Dituturkan oleh guru dan murid. Guru menginformasikan bahwa minggu depan mereka akan 

berkunjung ke-kantor polisi. 

 Tuturan (2) merupakan tindak tutur ilokusi konstantif menginformasikan (informatif) 

yang ditandai dengan tuturan guru “Sayang bunda punya pengumum-an. Pengumuman-

pemgumuman. Woroworo-woroworo. Sayang Insya’Allah minggu depan anak-anak akan bunda 

ajak pergi ke-kantor polisi. Siapa mau?” Guru menyatakan atau menginformasikan bahwa 

mereka akan diajak berkunjung ke-kantor polisi. Pengunaan kata Pengumuman-pemgumuman. 

Woroworo-woro-woro merupakan penanda bahwa tindak tutur guru bertujuan untuk memberi 

infor-masi atau pengumuman kepada muridnya. 

 Berikut data tindak tutur ilokusi konstantif mengizinkan (konsesif) yang dilakukan guru 

pada proses pembelajaran di PAUD Ananda. 

(3) Murid : “Besar-besar.” 

 Guru : “Yaaa... Telur besar boleh. Tanganya di atas. Boleh telur besar   

 boleh telur kecil.” 

         TTkon/ TL/ 04 

Informasi indeksal: 
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Dituturkan oleh guru, ketika persiapan doa sebelum belajar. Guru mengajak murid mengikuti 

intruksi yang diberikan. 

 

 Tuturan (3) termasuk jenis tindak tutur ilokusi konstantif mengizinkan (konsesif) yang 

ditandai dengan tuturan guru “Yaaa... Telur besar boleh. Tangan-nya di atas. Boleh telur besar 

boleh telur kecil.” Tuturan di atas merupakan tutu-ran yang berfungsi mengizinkan (konsesif). 

Penutur atau guru mengizinkan murid-nya membentuk telur besar maupun kecil. 

 Berikut data tindak tutur ilokusi konstantif menyarankan (sugesting) yang  

dilakukan guru pada proses pembelajaran di PAUD Ananda. 

(4) Guru : “Ooo... pipis dulu? Yo wes langsung antar kebelakang aja.” 

  (Ooo... BAK dulu? Ya sudah, langsung diantar ke kamar kecil) 

        TTkon/ TL/ 10 

Informasi indeksal: 

Dituturkan oleh guru di kelas pada saat pembelajaran berlangsung. Beberapa mu-rid izin 

kekamar mandi untuk buang air. Salah satu guru bingung harus  membawa ke kamar kecil dekat 

kantor atau yang ada di belakang. 

 Tuturan (4) termasuk jenis tindak tutur ilokusi konstantif menyarankan (sugesting) 

ditandai dengan tuturan guru “Ooo... pipis dulu? Yo wes langsung an-tar kebelakang aja.” 

penutur menyarankan kepada lawan tuturnya untuk langsung mengantar murid ke-kamar kecil 

yang ada di belakang, jika ada yang BAK. Dili-hat dari konteks tuturan dan pengunaan kata aja 

(dari suku kata asli saja) merupa-kan indikator bahwa tuturan di atas termasuk tindak tutur 

menyarankan (sugges-ting). 

 Dari beberapa hasil analisis data di atas dapat disimpulkan bahwa tindak tutur konstantif 

merupakan tindak tutur yang didalamnya terdapat informasi. Se-buah informasi yang 

dimaksudkan supaya mitra tutur memegang kepercayaan a-kan  informasi yang disampaikan, 

seperti sebuah pernyataan, informasi, izin dan saran. 

2. Tindak Tutur Direktif  

 Tindak tutur direktif adalah bentuk tuturan yang dimaksudkan penuturnya untuk 

membuat pengaruh agar sang mitra tutur melakukan tindakan tertentu, mi-salnya saja bertanya 

(questions), memerintah (requiremens), melarang (proladit-ves), danmenasehati (advising). Dari 

keempat jenis tuturan tersebut data penelitian menunjukkan terdapat delapan belas (18) tindak 

tutur direktif yang dilakukan guru pada proses pembelajaran di PAUD Ananda, yakni tindak 

tutur memerintah (re-quiremens) sebagai tindak tutur terbanyak dengan jumlah sebelas (11) data 
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atau (61,1%), tindak tutur bertanya (questions) dan melarang (proladitves) masing-masing 

berjumlah tiga (3) data atau (16,6%), dan satu (1) data (5,5%) tindak tutur menasehati (advising). 

Berikut rekapitulasi data jenis-jenis tuturan direktif dapat dilihat dalam tabel  (4.3) 

Simpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian “Tindak Tutur Ilokusi Guru pada Proses Pembelajaran di 

PAUD Ananda Desa Tiru Kidul Kecamatan Gurah Kabupaten Kediri Tahun Ajaran 2013/ 2014”, 

disimpulkan bahwa terdapat empat (4) wujud tindak tutur ilokusi yang dilakukan Guru PAUD 

Ananda yakni, a) tindak tutur konstantif (constantives), b) tindak tutur direktif (directives), c) 

tindak tutur komi-sif (commissive), dan d) tindak tutur ekspresif (acknowledgements). Dari 

masing-masing wujud tindak tutur tersebut diperoleh informasi bahwa tindak tutur direktif 

merupakan tindak tutur terbanyak atau yang paling sering digunakan oleh guru PAUD Ananda, 

yakni dengan jumlah delapan belas (18) data atau (64,3%), yakni terdiri dari tindak tutur 

memerintah (requiremens), bertanya (question), melarang (proladitves), dan menasehati 

(advising). Tindak tutur konstantif  berjumlah em-pat (4) data atau (14,35%), yakni yang terdiri 

dari tindak tutur menyatakan (aser-tif), menginformasikan (informatif), mengizinkan (konsesif), 

dan menyarankan (sugesting). Tindak tutur komisif berjumlah tiga (3) data atau (10,7%), yakni 

ter-diri dari tindak tutur berjanji (promising), menawarkan sesuatu (offering). Tindak tutur 

ekspresif berjumlah tiga (3) data atau (10,7%), yakni terdiri dari permintaan maaf (apologize), 

ucapan salam (greet), dan ucapan terimakasih (thank). Keempat wujud tindak tutur ilokusi Guru 

PAUD Ananda direalisasikan dalam bentuk kali-mat tanya, kalimat perintah, dan kalimat berita. 

Dari ketiga masing-masing bentuk kalimat tersebut, kalimat perintah merupakan kalimat 

terbanyak atau yang paling sering muncul dengan jumlah sebelas (11) data atau (39,3%). 

 Tindak tutur ilokusi guru pada proses pembelajaran di PAUD Ananda Desa Tiru Kidul 

Kecamatan Gurah Kabupaten Kediri Tahun Ajaran 2013/ 2014 menggunakan dua (2) strategi 

bertindak tutur ilokusi yakni tindak tutur langsung dan tindak tutur tidak langsung. Dari masing 

masing strategi bertindak tutur ter-sebut, ternyata strategi tindak tutur langsung merupakan 

strategi bertindak tutur terbanyak dibandingkan dengan strategi tindak tutur tidak langsung 

dengan jum-lah dua puluh satu (21) data atau (75%). Strategi bertindak tutur tidak langsung 

berjumlah tuju (7) data atau (25%).  
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